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ABSTRACT 
Swamp buffaloes in Central Kalimantan has adapted very well to swamps and puddles 
conditions. Central Kalimantan swamp buffaloes is not widely known and it’s threatened due to 
many problems and limited information about their existence. The objective of this paper is to 
provide informations about farming systems, problems and strategies to support swamp buffalo 
development in Central Kalimantan. The assessment conducted by survey at the center of the 
swamp buffalo population Jenamas District, South Barito in 2014. Data obtained by Participatory 
Rapid Appraisal (PRA) and direct interviews with a group of farmers and community leaders, also 
supported by secondary data from relevant institute. Swamp buffalo farming systems are done 
extensively traditional with lack of technology. Most of the time the buffaloes look for feed in the 
swamp. During the rainy season buffaloes are kept in a stall that are placed above the “kalang” or 
dike that is not waterlogged. Problems in swamp buffalo development are complex, involves 
technical, policy and social issues. Technical problems related to low productivity, high mortality 
rate, limited development area, less maintenance and lack of technology input. Policy issues 
concerning territory delimitation, buffalo ownership status and social issues that potential for social 
conflict between communities. Strategies that can be done to solve this problem are through a 
comprehensive improvement of all aspects, related to technical, policy and social issues. 
Key Words: Swamp Buffalo, Problems, Farming Sistem, Strategy 
ABSTRAK 
Kerbau rawa yang hidup di Kalimantan Tengah telah beradaptasi dengan baik pada kondisi 
rawa-rawa dan genangan air. Keberadaannya belum begitu dikenal bahkan eksistensinya terancam 
karena banyaknya permasalahan dan masih terbatasnya informasi tentang kerbau ini. Tulisan ini 
bertujuan untuk memberikan informasi tentang sistem budidaya, permasalahan dan strategi untuk 
mendukung pengembangan kerbau rawa di Kalimantan Tengah. Pengkajian dilakukan dengan 
metode survei di sentra populasi kerbau rawa Kecamatan Jenamas, Barito Selatan pada tahun 2014. 
Data diperoleh dengan metode Participatory Rapid Appraisal (PRA) dan wawancara langsung 
melalui pendekatan kelompok dan tokoh masyarakat serta didukung dengan data sekunder dari 
instansi terkait. Sistem budidaya kerbau rawa dilakukan secara ekstensif tradisional dan masih 
sangat minim sentuhan teknologi. Hampir sepanjang waktu kerbau berada di rawa-rawa untuk 
mencari pakan. Pada saat musim hujan kerbau dipelihara di dalam kandang yang ditempatkan di 
atas kalang atau pematang yang tidak tergenang air. Permasalahan dalam pengembangan kerbau 
rawa cukup kompleks karena menyangkut permasalahan teknis, kebijakan dan masalah sosial. 
Permasalahan teknis terkait rendahnya produktivitas, tingginya angka kematian, semakin 
sempitnya wilayah pengembangan, pola pemeliharaan dan minimnya input teknologi. Masalah 
kebijakan menyangkut penetapan batas wilayah dan status kepemilikan kerbau serta masalah sosial 
berupa potensi konflik sosial antar masyarakat. Strategi yang bisa dilakukan untuk mengatasi 
masalah ini adalah melalui perbaikan menyeluruh dari segala aspek, baik menyangkut kebijakan, 
teknis pemeliharaan maupun sosial masyarakat. 
Kata Kunci: Kerbau Rawa, Permasalahan, Sistem Budidaya, Strategi 
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PENDAHULUAN 
Kalimantan Tengah dengan luas wilayah 153.564 km2 mempunyai potensi besar untuk 
pengembangan peternakan. Hal ini karena didukung oleh potensi lahan dan sumber daya 
lokal yang melimpah. Luas lahan rawa di Kalimantan Tengah sekitar 5,5 juta ha dan lahan 
kering sekitar 7,7 juta ha. Dari luasan tersebut luas lahan yang bisa dimanfaatkan untuk 
pengembangan peternakan sekitar 1.158.500 ha belum termasuk di dalamnya daerah rawa, 
danau dan genangan (Direktorat Perluasan Areal dan Dirjen Pengelolaan Lahan dan Air 
2009). Potensi lain yang dimiliki Kalimantan Tengah adalah kerbau rawa yang hidup dan 
telah beradaptasi dengan baik pada kondisi rawa-rawa dan genangan air di Kalimantan 
Tengah. Meskipun hampir semua kabupaten di Kalimantan Tengah mempunyai lahan 
rawa, namun penyebaran kerbau ini hanya terkonsentrasi di Kabupaten Barito Selatan. 
Populasi kerbau rawa di Kalimantan Tengah pada tahun 2013 sebanyak 9.809 ekor dengan 
produksi daging sebesar 44.945 kg (BPS Kalimantan Tengah 2014). Jika dilihat dari data 
perkembangan populasi terlihat bahwa perkembangan populasi kerbau rawa di Kalimantan 
Tengah dalam 5 tahun terakhir menunjukkan pertumbuhan yang cukup pesat yakni 
meningkat sebanyak 4.069 ekor (70,88%) dari tahun 2009. Meskipun mengalami 
peningkatan populasi yang cukup besar, namun kontribusi ternak kerbau terhadap produksi 
daging masih sangat kecil yakni hanya sebesar 0,63% dari total produksi daging asal 
ternak ruminansia (BPS Kalimantan Tengah 2010; 2014). 
Kerbau rawa di Kalimantan Tengah belum begitu dikenal. Keberadaannya yang 
tersembunyi di pelosok Kalimantan Tengah menyebabkan kerbau rawa ini seakan luput 
dari perhatian bahkan keberadaannya terancam, padahal di Kalimantan Selatan kerbau ini 
telah menjadi sumber pendapatan penting bagi masyarakat dan menjadi ikon pariwisata 
bagi daerah tersebut. Pengembangan kerbau rawa di Kalimantan Tengah mengalami 
beberapa hambatan, salah satunya adalah masih terbatasnya informasi terutama data dasar 
tentang sistem budidaya, keadaan lingkungan, daya tampung lahan dan keterampilan 
petani yang mengelolanya. Informasi-informasi tersebut sangat penting karena erat 
kaitannya dengan keberhasilan pelestarian dan pengembangannya di masa yang akan 
datang. Terbatasnya informasi dan hasil penelitian mengenai kerbau rawa di Kalimantan 
Tengah juga menyebabkan perkembangan kerbau rawa di wilayah ini tidak sepesat di 
wilayah lainnya. Dengan adanya informasi yang lengkap tentang sistem budidaya, 
permasalahan dan strategi pengembangan maka perencanaan pengembangan kerbau rawa 
di Propinsi Kalimantan Tengah bisa lebih terarah dan bisa dikembangkan ke wilayah 
potensial lainnya yang memiliki banyak kesamaan dengan daerah asalnya.  
Tulisan ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang sistem budidaya, 
permasalahan, kondisi lingkungan serta strategi untuk mendukung pengembangan kerbau 
rawa yang selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menjaga 
kelestarian, meningkatkan produktivitas dan pengembangan kerbau rawa di Kalimantan 
Tengah. 
MATERI DAN METODE 
Pengkajian ini dilaksanakan di sentra populasi kerbau rawa Kalimantan Tengah yaitu 
di Kecamatan Jenamas, Kabupaten Barito Selatan pada bulan Maret sampai dengan Juli 
2014. Pengkajian dilakukan dengan metode survei. Teknik pengambilan sampel 
(responden) menggunakan  purposive sampling, yaitu dilakukan pemilihan secara sengaja 
berdasarkan pertimbangan kepemilikan kerbau dan lokasi penggembalaan dengan jumlah 
responden sebanyak 25 orang. Data primer diperoleh dengan metode PRA (Participatory 
Rapid Appraisal) (Balitbangtan 2005). Pelaksanaan metode PRA melalui pendekatan pada 
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kelompok peternak dan tokoh masyarakat. Pengumpulan data individu melalui wawancara 
langsung dengan peternak menggunakan kuesioner dan wawancara dengan beberapa 
informan kunci, sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti 
Pemerintahan Desa, Kecamatan, Kabupaten dan Propinsi. Data yang dikumpulkan 
meliputi gambaran umum wilayah, sejarah, dinamika populasi, sistem budidaya, dan 
permasalahan dalam pengembangan. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisa 
statistik deskriptif.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyebaran dan dinamika populasi kerbau rawa 
Penyebaran populasi kerbau rawa di Kalimantan Tengah hanya terpusat di Kabupaten 
Barito Selatan (86,57%) dan sisanya (13,43%) menyebar di kabupaten lain (Badan Pusat 
Statistik Kalimantan Tengah 2013). Jika dilihat dari potensi wilayah dan ketersediaan 
lahan penggembalaan hampir semua kabupaten di Kalimantan Tengah potensial untuk 
pengembangan kerbau rawa. Di Kabupaten Barito Selatan populasi kerbau rawa hanya 
menumpuk di satu kecamatan saja yaitu di Kecamatan Jenamas (88,4%) seperti tertera 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Sebaran populasi kerbau rawa di Kabupaten Barito Selatan pada tahun 2013 
Kecamatan 
Populasi (ekor) 
Jantan Betina Jumlah 
Jenamas 1.593 5.914 7.507 
Dusun Hilir 203 686 889 
Kurau Kuala 18 69 87 
Dusun Selatan 0 0 0 
Dusun Utara 5 4 9 
Gunung Bintang Awai 0 0 0 
Jumlah 1.819 6.673 8.492 
Sumber: BPS Barito Selatan (2014) 
Berdasarkan data statistik Kabupaten Barito Selatan tahun 2010 dan 2014, dinamika 
populasi kerbau rawa di Barito Selatan dalam 5 tahun terakhir cukup bervariasi (Tabel 2). 
Pada tabel 2 terlihat bahwa pertumbuhan populasi tertinggi (71,02%) terdapat di 
Kecamatan Jenamas dan sebaliknya terjadi penurunan populasi sebesar 20,76% di 
Kecamatan Dusun Hilir. Selain itu ada pertumbuhan populasi baru di Kecamatan Karau 
Kuala dan Dusun Utara. Tingginya pertumbuhan populasi di Kecamatan Jenamas diduga 
disebabkan karena potensi padang penggembalaan yang cukup luas dan penggunaan lahan 
untuk usaha pertanian  yang masih sedikit. Hal ini sesuai dengan pendapat Tiesnamurti & 
Thalib (2011) bahwa pada pulau-pulau besar potensi untuk pengembangan kerbau masih 
tersedia terutama di Papua dan Kalimantan mengingat sumber pakan yang berlimpah serta 
agroklimat yang dapat ditolerir oleh kerbau. Terjadinya penurunan populasi di Kecamatan 
Dusun Hilir karena belum adanya tempat khusus untuk padang penggembalaan, sehingga 
wilayah sumber pakan bagi ternak kerbau juga bersaing dengan lahan untuk pertanian dan 
perkebunan. 
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Tabel 2. Perkembangan populasi kerbau rawa di Kabupaten Barito Selatan tahun 2009-2013 
Kecamatan 
Tahun 
Trend% 
2009 (ekor) 2013 (ekor) 
Jenamas 4.390 7.507 71,02 
Dusun Hilir 1.122 889 -20,76 
Kurau Kuala 0 87 - 
Dusun Selatan 0 0 - 
Dusun Utara 0 9 - 
Gunung Bintang Awai 0 0 - 
Sumber: BPS Barito Selatan (2010; 2014) 
Gambaran umum kondisi wilayah 
Kecamatan Jenamas secara geografis terletak di Daerah Aliran Sungai Barito dengan 
ketinggian 37 meter dari permukaan laut. Wilayah ini berbatasan dengan Kecamatan 
Dusun Hilir di sebelah utara, Kabupaten Barito Timur di sebelah timur, Kabupaten Kapuas 
di sebelah Barat dan dengan Propinsi Kalimantan Selatan di sebelah Selatan. Dengan luas 
lahan 70.800 ha hanya sebagian kecil dari wilayah ini yang bisa dimanfaatkan untuk lahan 
sawah (7,2%) dan sisanya sebanyak 88,5% merupakan lahan pertanian bukan sawah dan 
lahan non pertanian 4,3% (BPS Barito Selatan 2014). Dari data ini terlihat bahwa 
Kecamatan Jenamas merupakan wilayah yang sangat rawan genangan air sepanjang tahun 
yang berasal dari luapan sungai Barito dan sungai-sungai kecil lainnya serta didukung oleh 
intensitas hujan yang sangat tinggi yaitu mencapai 325,6 mm/tahun. Genangan air yang 
cukup lama (5-7 bulan) sepanjang tahun menyebabkan hanya sebagian kecil lahan yang 
bisa dimanfaatkan untuk lahan pertanian dan sisanya berupa rawa, hutan yang tergenang 
air dan danau. 
Sejarah dan sistem budidaya kerbau rawa di Kecamatan Jenamas 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan kunci diketahui bahwa kerbau rawa 
yang ada di Kecamatan Jenamas awalnya berasal dari Kalimantan Selatan yang 
dikembangkan pertama kali di Desa Rantau Bahuang. Karena kurang berkembang di 
wilayah tersebut, akhirnya pada tahun 1962 kerbau-kerbau tersebut dibawa ke Desa 
Tampulang dan berkembang hingga saat ini. Berdasarkan informasi tersebut serta posisi 
geografis Kecamatan Jenamas yang berbatasan langsung dengan Kalimantan Selatan maka 
kuat dugaan bahwa kerbau yang ada di Barito Selatan merupakan jenis yang sama dengan 
yang ada di Kalimantan Selatan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden terlihat bahwa sistem budidaya 
kerbau rawa di Kecamatan Jenamas masih ekstensif tradisional dan masih minim sentuhan 
teknologi seperti tergambar pada Tabel 3. Sepanjang hari kerbau di lepas bebas untuk 
mencari pakan dari rawa-rawa secara berkelompok, dan terkadang peternak ikut 
menggembalakan kerbau untuk mengarahkan kerbau ke daerah yang banyak rumputnya. 
Sistem pemeliharaan kerbau rawa di Jenamas relatif sama dengan sistem pemeliharaan 
kerbau rawa di Kalimantan Selatan. Seperti yang dilaporkan Hamdan et al. (2006) yang 
menyatakan bahwa sistem pemeliharaan kerbau rawa di Kalimantan Selatan dilakukan 
dengan sistem kalang secara ekstensif, yaitu dengan menggembala kerbau secara bebas di 
padang penggembalaan dan sangat tergantung pada faktor musim. Namun, berbeda dengan 
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sistem pemeliharaan kerbau rawa di Kalimantan Selatan, di Kecamatan Jenamas hampir 
sepanjang waktu kerbau berada di rawa-rawa untuk mencari makanan dan hanya pulang 
sewaktu-waktu pada saat banjir. Sistem penggembalaan di Jenamas juga sangat terbatas 
karena hanya sebagian kecil peternak yang sempat menggembalakan kerbaunya sedangkan 
yang lainnya hampir tidak pernah diurus oleh pemiliknya. Dalam hal ini peran kerbau 
lebih cenderung sebagai status sosial atau tabungan, dan hampir tidak ada kaitannya 
dengan usaha agribisnis (Diwyanto & Handiwirawan 2006). 
Tabel 3. Sistem budidaya kerbau rawa di Kecamatan Jenamas 
Uraian Sistem budidaya  
Lokasi pemeliharaan Rawa-rawa, hutan, pinggiran sungai Barito 
Skala kepemilikan 1-170 ekor/KK, rata-rata kepemilikan 12 ekor/KK 
Sumber hijauan pakan  Padang penggembalaan bersama di Desa Tampulang 
Jenis hijauan yang dominan di 
padang penggembalaan 
Padi hiang, bebatungan, sempilang, kumpai batu, kumpai 
minyak, purun tikus, jenggot kambing, parupuk, kumpai 
tilup, kangkung dan legum berduri (putri malu) 
Manajemen pemeliharaan Ekstensif tradisional (dilepas bebas sepanjang waktu, dan 
bersifat turun temurun), lahan penggembalaan tanpa 
batas, kandang dibuat secara berkelompok di atas kalang 
atau di pematang yang tidak tergenang air. Pakan 
tergantung pada rumput yang ada di padang 
penggembalaan. 
Manajemen reproduksi Kawin alam secara acak (inbreeding dan pejantan muda), 
umur beranak pertama 3-4 tahun, jarak beranak 16-18 
bulan dengan rata-rata masa produksi 10-12 kali beranak 
Manajemen kesehatan hewan Pengontrolan kesehatan ternak masih terbatas, 
pengobatan alternatif belum dikenal dan mayoritas 
peternak tidak tahu cara pengendalian penyakit, jarak ke 
toko obat 50 KM, belum ada petugas medis, pemberian 
obat cacing dan vaksinasi sangat jarang. Jenis penyakit 
yang pernah menyerang adalah surra, ngorok, fasciolosis, 
keracunan dan penyakit parasit. 
Pada saat musim kemarau hampir seluruh aktivitas pemeliharaan kerbau tanpa 
campur tangan peternak, bahkan ada sebagian peternak yang tidak mengetahui sama sekali 
keberadaan  kerbaunya. Selama musim kemarau kerbau berjalan mencari rumput dengan 
radius puluhan kilometer di dalam hutan. Sistem pemeliharaan seperti ini sebenarnya 
sangat menguntungkan peternak karena hemat tenaga kerja dan sesuai dengan kondisi 
wilayah. Hal ini sesuai dengan pendapat Ford (1992) yang menyatakan bahwa secara fisik 
kondisi alam di Indonesia memungkinkan untuk pengembangan ternak kerbau secara 
ekstensif. Namun, penggembalaan tanpa kontrol tersebut cenderung menimbulkan konflik 
sosial baik antar pemilik kerbau maupun antara pemilik kerbau dengan masyarakat yang 
tidak memiliki kerbau.  
Pada musim hujan kerbau dipelihara dalam kandang yang dibuat di atas kalang 
yang terbuat dari balok kayu yang disusun atau diatas pematang yang tidak tergenang air. 
Setiap hari kerbau mencari pakan di sekitar kandang. Apabila terjadi kekurangan pakan 
disekitar kandang, peternak menggembalakan kerbaunya ke tempat lain dan kerbau  
pulang pada sore hari (jam 4-6 sore) untuk istirahat. Jika kondisi genangan air terlalu 
tinggi, kerbau harus digembalakan jauh ke pinggir hutan yang kering atau ketinggian 
airnya lebih rendah.  Belum ada peternak yang memberikan pakan tambahan pada 
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kerbaunya. Sebagian peternak  memberikan perlakuan khusus pada induk bunting sampai 
gudel berumur 1 bulan. Perlakuan tersebut berupa pembuatan tempat khusus untuk kerbau 
melahirkan gudel sampai kuat untuk berenang. Belum ada peternak yang menyediakan 
pakan khusus untuk induk yang melahirkan sehingga jika di sekitar kandang tidak tersedia 
pakan, induk akan kurus dan pertumbuhan gudel terganggu. 
Permasalahan dan strategi dalam pengembangan kerbau rawa di Kecamatan 
Jenamas 
Permasalahan dalam pengembangan kerbau rawa di Kecamatan Jenamas cukup 
kompleks menyangkut permasalahan teknis, lingkungan serta kebijakan pemerintah. 
Strategi penanganan yang komprehensif diperlukan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. Permasalahan dan strategi dalam pengembangan kerbau rawa di Kecamatan 
Jenamas ditampilkan pada Tabel 4. 
Permasalahan teknis 
Rendahnya produktivitas merupakan permasalahan utama dalam pengembangan 
kerbau rawa yang salah satu penyebabnya adalah kekurangan pakan. Masalah kekurangan 
pakan disebabkan terbatasnya daya tampung lahan dan produksi hijauan yang belum 
optimal sehingga tidak mencukupi kebutuhan seluruh populasi. Permasalahan ketersediaan 
hijauan pakan di padang penggembalaan tidak hanya menyangkut luas wilayah padang 
penggembalaan, tapi juga menyangkut produktivitas hijauan pakan yang rendah. Sebagian 
besar lahan penggembalaan ditutupi oleh legum berduri (putri malu) yang tidak disukai 
ternak. Legum berduri ini sangat susah untuk dimusnahkan dan di wilayah yang sudah 
ditutupi legum berduri, produksi rumputnya sangat rendah bahkan banyak jenis rumput 
yang mati karena kalah bersaing dengan legum berduri. Permasalahan lain adalah pola 
pemeliharaan yang seadanya dan minim input teknologi, belum intensifnya penanganan 
kesehatan ternak dan manajemen reproduksi yang belum memadai. 
Permasalahan teknis dalam sistem pemeliharaan kerbau rawa di Jenamas relatif sama 
dengan di Kalimantan Selatan yakni terkait rendahnya produktivitas, terbatasnya wilayah 
penggembalaan dan rendahnya produktivitas hijauan pakan. Sesuai dengan yang 
dinyatakan Hamdan et al. (2006); Rohaeni et al. (2007) yang menyatakan bahwa 
permasalahan peternak kerbau rawa di Kalimantan Selatan adalah rendahnya 
produktivitas, semakin terbatasnya wilayah padang dan ketersediaan hijauan yang sangat 
tergantung musim. 
Permasalahan sosial, lingkungan dan regulasi 
Pusat pengembangan kerbau rawa di Kecamatan Jenamas terdapat di Desa Tampulang 
dengan total populasi sekitar 2.296 ekor (31% dari total populasi di Kecamatan Jenamas) 
(BPS Barito Selatan. 2014). Jumlah populasi kerbau sebanyak ini hanya dimiliki oleh 
segelintir orang, bahkan jika ditelusuri lebih jauh ternyata kepemilikan kerbau ini relatif 
tidak berimbang dengan range yang sangat jauh dimana kepemilikan terbanyak sebanyak 
170 ekor dan yang paling sedikit 1 (satu) ekor. Fakta lain menujukkan bahwa dari total 
populasi kerbau tersebut hanya 60% yang dimiliki oleh masyarakat Desa Tampulang dan 
sisanya milik peternak dari luar Desa. Jika dilihat dari struktur mata pencahariannya hanya 
26,6% masyarakat Desa Tampulang yang memperoleh manfaat dan terlibat langsung 
dalam pengelolaan ternak kerbau. Dengan pola pemeliharaan kerbau yang dilepas bebas 
sepanjang waktu di lingkungan desa, maka keberadaan kerbau ini berpotensi menimbulkan 
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kecemburuan sosial. Selain itu juga berpotensi mengganggu masyarakat lain yang tidak 
memiliki kerbau dan ingin mengembangkan usaha lain terutama di sektor pertanian karena 
mayoritas lahan sudah dipakai untuk lahan penggembalaan kerbau. Terkadang gerombolan 
kerbau mencari pakan ke desa sekitarnya, hal ini berpotensi menimbulkan konflik baru. 
Terdapat laporan bahwa ada sebagian kerbau yang disandera atau dilukai oleh masyarakat 
karena kedapatan masuk ke lahan desa lain. 
Permasalahan lingkungan juga memberikan dampak yang besar pada pengembangan 
kerbau rawa. Hal ini disebabkan manajemen penggembalaan dan batas wilayah 
penggembalaan yang belum jelas, terganggunya ekosistem dan kerusakan lingkungan. 
Kerusakan lingkungan yang sering muncul adalah rusaknya tanggul dan saluran air serta 
terganggunya usaha perikanan masyarakat oleh aktivitas merumput kerbau. Permasalahan 
lingkungan ini tidak hanya berpengaruh pada lingkungan luar tapi juga berdampak negatif 
pada perkembangan kerbau itu sendiri yang cenderung diganggu bahkan diburu oleh 
masyarakat lain jika ditemukan mengganggu fasilitas mereka. 
Belum adanya regulasi terkait penataan batas-batas wilayah penggembalaan, 
penetapan wilayah khusus untuk penggembalaan kerbau dan pengaturan jumlah 
kepemilikan kerbau yang  dipelihara di padang penggembalaan bersama berpotensi 
menimbulkan konflik sosial antar masyarakat. Hal ini akan berdampak pada rendahnya 
produktivitas ternak. Dengan belum jelasnya batas wilayah penggembalaan dan jumlah 
kerbau yang bisa dipelihara di padang penggembalaan menyebabkan jumlah pakan yang 
tersedia tidak seimbang dengan populasi kerbau sehingga produktivitas ternak menjadi 
rendah akibat kekurangan pakan. Kebijakan lain yang turut mempengaruhi rendahnya 
produktivitas kerbau rawa di wilayah ini adalah masih terbatasnya petugas lapang, tenaga 
medis veteriner dan fasilitas kesehatan hewan. Sampai saat ini di daerah Jenamas hampir 
tidak ada petugas medis dan fasilitas kesehatan hewan, begitu juga dengan ketersediaan 
obat-obatan dan peralatan medis. Kondisi ini harus disikapi dengan bijak oleh pemerintah 
melalui regulasi yang tepat. 
Strategi mengatasi permasalahan 
Peningkatan populasi kerbau rawa tanpa diiringi oleh perbaikan manajemen 
pemeliharaan berpotensi menimbulkan berbagai masalah. Strategi yang bisa dilakukan 
untuk mengatasai masalah ini adalah melalui perbaikan menyeluruh dari segala aspek, baik 
menyangkut kebijakan, teknis pemeliharaan maupun sosial masyarakat.  
Pada aspek kebijakan, Pemerintah Daerah harus membuat regulasi yang jelas 
mengenai penataan wilayah khusus pengembangan kerbau rawa. Hal ini dimaksudkan agar 
tidak terjadi tumpang tindih dengan usaha lain, yang berpotensi menimbulkan konflik di 
masyarakat. Selain itu, masyarakat yang tidak memiliki kerbau juga bisa membuat usaha 
lain tanpa harus terganggu oleh ternak kerbau. Tak kalah pentingnya pembuatan aturan 
mengenai batas kepemilikan kerbau yang bisa dipelihara secara bersama-sama di kawasan 
khusus penggembalaan tersebut. Hal ini untuk menghindari munculnya kecemburuan 
sosial antar masyarakat pemilik ternak kerbau. Penataan wilayah khusus penggembalaan 
ini tentunya harus memperhitungkan jumlah populasi dan prospek pengembangan ke 
depan. Jika memungkinkan pengembangan kawasan ini tidak hanya di wilayah Jenamas, 
namun juga di wilayah-wilayah lain yang mempunyai potensi untuk pengembangan kerbau 
rawa. Sebagai referensi bisa kita lihat bagaimana upaya Pemerintah Kabupaten Hulu 
Sungai Utara untuk mendukung pengembangan kerbau rawa dengan mengeluarkan Surat 
Keputusan Bupati Hulu Sungai Utara tahun 1991 tentang tata guna lahan rawa sebagai 
tempat penggembalaan kerbau. Dalam SK tersebut, selain ditetapkan daerah khusus untuk 
pengembangan kerbau rawa, juga tercantum ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi oleh 
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pemilik kerbau, antara lain areal penggembalaan kerbau dengan lahan pertanian dan 
perikanan dibuat batas tertentu berupa pagar, sehingga kerbau tidak memasuki areal 
pertanian, bila terdapat pelanggaran karena kerbau memasuki atau merusak areal pertanian 
dan perikanan maka pemilik kerbau wajib memberikan ganti rugi yang cukup agar kerbau 
tidak dapat memasuki areal pertanian atau perikanan (Suryana & Mawardi 1999 dalam 
Suryana 2007). 
Tabel 4.  Permasalahan dan strategi dalam pengembangan kerbau rawa di Kecamatan Jenamas 
Uraian permasalahan Strategi 
Permasalahan teknis:  
Rendahnya produktivitas Perbaikan manajemen pemeliharaan, manajemen 
padang penggembalaan, sistem reproduksi dan 
manajemen kesehatan ternak 
Perbaikan kualitas sumber daya manusia peternak 
kerbau melalui penyuluhan, pelatihan dan pembuatan 
demplot perbaikan manajemen pemeliharaan 
Revitalisasi padang penggembalaan 
Perbaikan manajemen pemeliharaan induk dan 
gudel dengan cara membuatkan kandang khusus 
untuk induk bunting tua (kandang beranak) yang di 
sekitarnya sudah disediakan sumber hijauan 
Umur beranak pertama 3-4 tahun 
Persentase kelahiran 70% 
Kematian anak 20% 
Jarak beranak 16-18 bulan 
Semakin sempitnya lahan penggembalaan 
dan rendahnya produksi rumput 
Manajemen pemeliharaan ekstensif 
tradisional dan minim input teknologi 
Kekurangan pakan  
Belum intensifnya penanganan kesehatan  
Manajemen reproduksi yang belum terarah 
Permasalahan sosial:  
Munculnya kecemburuan sosial dan 
konflik sosial antar masyarakat  
Penataan wilayah penggembalaan dan pengaturan 
batas maksimal kepemilikan kerbau yang boleh 
dipelihara di padang penggembalaan desa 
Permasalahan lingkungan:  
Kerusakan lingkungan dan terganggunya 
ekosistem 
Rotasi sistem penggembalaan dan pembuatan pagar 
pembatas untuk mencegah kerbau ke luar wilayah 
yang sudah ditetapkan 
Permasalahan regulasi:  
Belum adanya peraturan terkait penataan 
batas-batas wilayah penggembalaan, 
wilayah khusus untuk penggembalaan dan 
pengaturan jumlah kepemilikan kerbau 
yang bisa dipelihara di padang 
penggembalaan bersama  
Adanya Peraturan Daerah, atau kebijakan 
pemerintah yang dengan tegas mengatur sistem 
penggembalaan kerbau di Kecamatan Jenamas  
Adanya kebijakan Dinas Pertanian dan Peternakan 
untuk menempatkan fasilitas medis dan petugas 
lapang untuk mendukung pengembangan kerbau di 
Jenamas Terbatasnya petugas lapang, tenaga medis 
veteriner dan fasilitas kesehatan hewan 
Dengan sistem pemeliharaan ekstensif tradisional dan minimnya penerapan inovasi 
teknologi menyebabkan perkembangan populasi berjalan lambat dan produktivitas ternak 
menjadi rendah. Qomariah et al. (2006) menyatakan bahwa rendahnya produktivitas 
kerbau disebabkan oleh penurunan mutu bibit, rendahnya produktivitas dan terjadinya 
inbreeding, tingginya penjualan pejantan, lokasi pemeliharaan ternak kerbau terlalu jauh 
dari tempat permukiman penduduk sehingga penyuluhan yang rutin sukar dilakukan, pada 
musim kemarau panjang mengalami kekeringan sehingga ternak kekurangan air minum 
serta terjadi serangan penyakit yang menyebabkan kematian. Kondisi ini dapat diperbaiki 
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melalui perbaikan manajemen pemeliharaan, manajemen padang penggembalaan, sistem 
reproduksi dan manajemen kesehatan ternak. Langkah awal untuk memperbaiki sistem ini 
diawali dengan perbaikan kualitas sumber daya manusia peternak kerbau melalui 
penyuluhan, pelatihan dan pembuatan demplot perbaikan manajemen pemeliharaan. 
Diharapkan kegiatan diatas mampu menggugah dan meningkatkan kesadaran masyarakat 
akan pentingnya peran teknologi dalam budidaya ternak kerbau.  
Upaya untuk mengatasi rendahnya produktivitas ternak akibat kekurangan pakan 
dilakukan melalui revitalisasi padang penggembalaan. Revitalisasi dilaksanakan dengan 
memusnahkan tanaman penghambat pertumbuhan hijauan (tanaman malu-malu) serta 
melakukan penanaman hijauan potensial seperti rumput Kumpai dan padi Hiang, 
disamping itu juga perlu diintroduksikan jenis hijauan unggul lainnya yang adaptif di lahan 
rawa baik berupa legum maupun rumput lain. Suryana & Handiwirawan (2009) 
menyatakan bahwa alternatif upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi keterbatasan 
pakan hijauan pada musim hujan dengan genangan air tinggi adalah dengan membuat 
penataan areal padang penggembalaan, sementara itu pada musim kemarau perlu 
dilakukan pergiliran penggembalaan (rotation grazing), dimana walaupun sebagian lahan 
rawa kering tetapi di beberapa lokasi masih ditumbuhi pakan hijauan yang subur, sehingga 
ketersediaan pakan dapat mencukupi sepanjang tahun. 
Kasus kematian tertinggi terdapat pada gudel disebabkan oleh kurangnya produksi 
susu induk dan akibat tenggelam sewaktu mengikuti induk mencari pakan. Untuk 
mengatasi ini perlu dilakukan perbaikan manajemen pemeliharaan induk dan gudel. Upaya 
ini bisa dilakukan dengan cara membuatkan kandang khusus untuk induk bunting tua 
(kandang beranak) yang disekitarnya sudah disediakan sumber hijauan. Kandang ini 
berfungsi untuk pemeliharaan induk bunting tua sampai gudel berumur 1 bulan. Dalam 
kandang ini bisa dilakukan perawatan kesehatan ternak dan pemberian pakan tambahan 
atau susu tambahan. Setelah anak berumur 1 bulan dan kuat untuk merumput bersama 
induk, maka kerbau ini dilepas bersama kelompoknya.   
Strategi untuk mengatasi permasalahan dalam pengembangan kerbau rawa ini, sesuai 
dengan yang dikemukakan Sofyan (2006) yang menyatakan bahwa untuk menciptakan 
pengembangan ternak yang baik dan menguntungkan, maka program pengembangan 
kawasan peternakan perlu ditata dengan ketentuan sebagai berikut: 1) Lokasinya sesuai 
dengan agroekosistem dan tata ruang wilayah; 2) Berbasis komoditas unggulan dan 
strategis; 3) Memiliki infrastruktur yang baik (pasar hewan, sumber air, jalan) dan  
4) Didukung dengan persediaan teknologi dan jaringan kelembagaan yang baik. 
KESIMPULAN 
Sistem budidaya kerbau rawa di Kecamatan Jenamas dilakukan secara ekstensif 
tradisional dan masih sangat minim sentuhan teknologi. Permasalahan dalam 
pengembangan kerbau rawa cukup kompleks karena menyangkut permasalahan teknis, 
social, lingkungan dan regulasi. Permasalahan teknis terkait rendahnya produktivitas, 
tingginya angka kematian, semakin sempitnya wilayah pengembangan, pola pemeliharaan 
dan minimnya input teknologi. Sedangkan masalah sosial menyangkut penetapan batas 
wilayah, status kepemilikan dan potensi konflik antar masyarakat. Strategi yang bisa 
dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah melalui perbaikan menyeluruh dari segala 
aspek, baik menyangkut kebijakan, teknis maupun sosial masyarakat. 
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